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Abstrak

Teknologi pembayaran digital saat ini sangat berkembang dan menguasai sistem pembayaran di
semua bidang, termasuk lingkungan pendidikan. Fokus utama penelitian ini untuk menemukan
dan menguji variabel yang berdampak pada penggunaan layanan e-wallet serta mengevaluasi
kegunaan aplikasi e-wallet di lingkungan perguruan tinggi. Pendekatan yang diaplikasikan adalah
System Usability Scale (SUS) dan metode penerimaan teknologi Technology Acceptance Model
(TAM) dengan melibatkan 166 mahasiswa program sarjana yang menggunakan ragam aplikasi e-
wallet lingkungan kampus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 91% responden menggunakan
e-wallet untuk transaksi pembayaran di kampus dengan intensitas penggunaan lebih dari 5 kali
seminggu (56,6%) menggunakan aplikasi ini. Berdasarkan data survei, 105 responden mayoritas
pengguna aplikasi Dana menilai kegunaan aplikasi tersebut dengan rata-rata nilai SUS sebesar
77, yang tergolong "Baik™ (rentang 70—79). Hasil ini selanjutnya dianalisis dengan metode TAM
yang menunjukkan faktor lain pada model TAM vyaitu faktor keamanan (S) signifikan
mempengaruhi kepercayaan pengguna (T) (0,788) dan kepercayaan pengguna (T) berpengaruh
positif terhadap persepsi kemudahan penggunaan (PEU) (0,771) yang pada akhirnya
memengaruhi sikap pengguna (ATU) (0,326) terhadap aplikasi tersebut. Temuan ini
mengindikasikan bahwa aplikasi Dana memiliki tingkat kegunaan yang baik di lingkungan
perguruan tinggi. Penelitian ini juga menekankan kepercayaan pengguna dan faktor keamanan
sangat penting untuk diperhatikan oleh penyedia layanan e-wallet agar memperluas adopsi
aplikasi e-wallet di perguruan tinggi.

Kata kunci: System Usability Score, Technology Acceptance Model, e-wallet

Abstract

Digital payment technology is very developed and controls payment systems in all fields,
including the educational environment. This research was conducted to identify and test variables
that influence the use of e-wallet services and evaluate the usability of e-wallet applications in
the university environment. The approach applied System Usability Scale (SUS) and also
Technology Acceptance Model (TAM) involving 166 undergraduate students who use a variety of
e-wallet applications in the campus environment. The data showed that 91% of respondents used
e-wallets for payment transactions on campus with an intensity of use of more than 5 times a week
(56.6%) using this application. Based on survey data, 105 respondents, most Dana application
users, assessed the application's usability with an average SUS score of 77, which is classified as
‘Good’ (range 70-79). These results were further analyzed using the TAM method, which shows
that other factors in the TAM model, namely the security factor (S), significantly affect user trust
(T) (0.788), and user trust (T) has a positive effect on perceived ease of use (PEU) (0.771) which
in turn affects user attitudes (ATU) (0.326) towards the application. These findings indicate that
Dana'’s application is usable in the university environment. This research also emphasizes that
user trust and security factors are crucial to be considered by e-wallet service providers to expand
the adoption of e-wallet applications in higher education.

Keywords: System Usability Score, Technology Acceptance Model, e-wallet
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi keuangan telah membarui cara masyarakat dalam melakukan
transaksi dengan signifikan dalam beberapa tahun terakhir ini, khususnya di Indonesia. Teknologi
e-wallet menawarkan kemudahan dan kenyamanan dalam melakukan transaksi non-tunai melalui
perangkat mobile antar individu maupun bisnis. Teknologi ini bahkan tidak hanya meningkatkan
kemudahan dalam mengelola keuangan tetapi juga berpotensi memberikan kontribusi terhadap
kelestarian lingkungan. Inovasi yang ditawarkan semakin beragam dan menambah popularitas
teknologi ini di Indonesia, terutama di kalangan generasi muda. Kalangan pengguna teknologi ini
termasuk pelanggan, penyedia layanan e-commerce bahkan pemilik merchants menyediakan
fasilitas pembayaran dengan e-wallet uuntuk memudahkan transaksi pembelian. Pertumbuhan e-
wallet ini tidak hanya terbatas pada masyarakat umum, tetapi juga merambah ke lingkungan
perguruan tinggi di mana mayoritas mahasiswa menjadi salah satu kelompok pengguna.

Teknologi electronic wallet (e-wallet) ini berkembang pesat bahkan penggunaannya di
Indonesia mencapai 147,1 juta orang dan terus meningkat karena didukung oleh infrastruktur
yang semakin mumpuni. Penelitian menemukan bahwa sebagian besar sebagian besar pengguna
e-wallet berada di rentang usia 20-30 tahun (53,3%) dan memiliki profesi sebagai mahasiswa. Hal
ini menunjukkan bahwa generasi muda lebih dominan dalam menggunakan teknologi
pembayaran digital[1]. Dalam hal ini, perguruan tinggi di Indonesia telah mulai mengadopsi
sistem pembayaran digital, termasuk e-wallet dalam berbagai aktivitas di kampus dan transaksi
sehari-hari, seperti pembayaran transportasi, makanan, dan layanan kampus lainnya. Pengguna e-
wallet mengalami pertumbuhan pesat dikarenakan kemudahan dalam proses registrasi dan
penggunaannya, serta ragam promosi eksklusif yang ditawarkan oleh penyedia layanan.

Dari ragam literatur studi yang sudah dilakukan, penting memahami dampak fitur utama
dan kinerja platform e-wallet. Menurut Anuar, ragam platform e-wallet seperti OVO, GoPay, dan
Dana memiliki banyak fitur yang menjadikan e-wallet menjadi bagian dari gaya hidup digital
mahasiswa, terutama dalam melakukan pembayaran di lingkungan kampus dan e-commerce [2].
Marheni meneliti sejumlah mahasiswa di Batam dan menunjukkan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan dan pengaruh sosial adalah dua faktor utama yang mendorong niat mahasiswa untuk
menggunakan e-wallet. Namun, faktor lain seperti manfaat yang dirasakan dan kepercayaan tidak
memberikan pengaruh signifikan[3].

Meskipun penggunaan e-wallet di kalangan mahasiswa meningkat, masih ada beberapa
masalah mendasar terkait pengalaman pengguna terhadap kegunaan (usability) aplikasi e-wallet
tersebut. Mahasiswa cenderung mengalami kendala dalam memahami cara kerja aplikasi, desain
antarmuka yang tidak intuitif, serta kekhawatiran terhadap keamanan data dan privasi saat
melakukan transaksi digital[4]. Dalam penelitiannya, Sasha Teng menganalisis data penggunaan
konsumen dan menemukan kompleksitas interaksi manusia dan komputer dalam ekosistem
pembayaran mobile seperti antarmuka aplikasi e-wallet yang sulit digunakan[5]. Pengalaman
pengguna menjadi sangat penting dan mempengaruhi persepsi serta kepuasan pengguna terhadap
layanan teknologi e-wallet. Pengalaman pengguna dapat diukur salah satunya dari kegunaan
(usability) teknologi yang merujuk pada tingkat kemudahan penggunaan suatu sistem mencakup
efektivitas dan efisiensi yang dirasakan pengguna ketika memanfaatkan e-wallet. Menurut Johan,
elemen — elemen yang dipertimbangkan seperti kegunaan (usability), daya tarik visual dan
kemudahan navigasi menjadi peran penting yang berkontribusi terhadap kepuasan pengguna [6]
termasuk diantaranya pengguna aplikasi e-wallet dalam institusi pendidikan yaitu mahasiswa.
Studi menemukan mahasiswa cenderung memilih aplikasi dengan navigasi yang mudah, layanan
yang responsif dan keamanan transaksi yang kuat [7]. Penelitian terdahulu menggunakan metode
evaluasi yang bervariasi untuk menemukan faktor penentu teknologi ini memiliki kegunaan yang
signifikan bagi pengguna. Dalam penelitiannya[8], Annisa menggunakan metode User
Experience Questionnaire (UEQ) untuk mengevaluasi pengalaman pengguna pada aplikasi OVO
dan GoPay dan menemukan bahwa kedua aplikasi tersebut memiliki skor pengalaman pengguna
yang positif pada aspek kemudahan penggunaan dan efisiensi. Namun, aspek visual dan inovasi
fitur yang lebih menarik menjadi temuan kelemahan yang perlu ditingkatkan. Selain itu,
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kesesuaian antara tugas (task) dan teknologi serta persepsi kegunaan sangat mempengaruhi niat
pengguna untuk tetap menggunakan aplikasi dalam jangka panjang. Penerapan metode lain
seperti metode System Usability Scale (SUS) dan UX Honeycomb juga dilakukan untuk
mengevaluasi nilai usability dan pengalaman pengguna e-wallet OVO, DANA, dan ShopeePay.
Hasilnya ditemukan bahwa OVO memiliki nilai usability tertinggi dibandingkan dengan aplikasi
lainnya. Namun, penelitian ini tidak menggali lebih dalam terkait faktor psikologis yang
memengaruhi penerimaan teknologi, seperti perceived usefulness dan ease of use yang dijelaskan
dalam metode Technology Acceptance Model (TAM) [9]. Temuan di penelitian lain berfokus pada
aspek usability seperti learnability, efficiency, dan satisfaction yang ditingkatkan melalui desain
antarmuka berbasis umpan balik pengguna. Evaluasi aplikasi e-wallet DOKU menggunakan
pendekatan SUS dan pendekatan desain User-Centered Design (UCD). Perpaduan kedua metode
ini memperkuat evaluasi usability namun penelitian ini tidak membahas aspek persepsi teknologi
yang lebih luas [10]. Berbeda dengan temuan studi ini [11], Agustin memanfaatkan pendekatan
TAM untuk mengidentifikasi pengaruh perceived usefulness dan perceived ease of use pada sikap
mahasiswa dalam menggunakan e-wallet selama pandemi COVID-19. Faktor perceived ease of
use ditemukan sangat berpengaruh signifikan, sebaliknya faktor perceived usefulness tidak
berpengaruh terhadap sikap pengguna. Penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor penerimaan
teknologi, tetapi tidak mencakup pengukuran usability dengan metode seperti SUS sehingga
evaluasi penerimaan teknologi kurang menyeluruh. Rosyid [12] mengevaluasi usability aplikasi
e-wallet OVO dengan SUS dan hasil skor evaluasi rata-rata 69,23. Hasil ini menunjukkan
usability termasuk kategori diterima dengan baik namun tidak mencakup aspek perceived
usefulness dan ease of use yang menggambarkan keberhasilan sistem yang dirasakan pengguna.
Estiyanti [13] menggunakan metode yang sama dengan menggabungkan perceived usability
dalam TAM untuk menganalisis penerimaan e-wallet di Indonesia, khususnya Gopay. Hasil yang
ditemukan bahwa perceived usability mempengaruhi adopsi teknologi ini sangat signifikan
melalui perceived usefulness dan perceived enjoyment. Namun, studi ini kurang mengeksplorasi
bagaimana usability dapat diterjemahkan ke dalam adopsi teknologi. Melalui metode TAM,
Taufan[14] menganalisis layanan e-wallet Gopay namun menemukan hubungan yang negatif
antara faktor perceived ease of use dan intention to use dimana ini kontradiktif dengan teori TAM.
Selain itu, penelitian ini tidak mengukur bagaimana pengalaman pengguna yang mempengaruhi
keberlanjutan penggunaan layanan. Nurul Huda [15] menerapkan metode SUS ini untuk
menganalisis aspek yang perlu diperbaiki pada aplikasi Dana namun tidak mempertimbangkan
faktor lain seperti keamanan transaksi atau kepuasan pengguna secara keseluruhan yang juga
berpengaruh terhadap adopsi dan loyalitas pengguna terhadap e-wallet. Sama halnya dengan
Ibrahim [16] dalam pemanfaatan metode SUS belum menilai faktor eksternal seperti keamanan
transaksi.

Pada penelitian ini, peneliti berupaya untuk menganalisis pengalaman responden dalam
menggunakan e-wallet dan mengukur kegunaan aplikasi e-wallet khususnya e-wallet Dana di
lingkungan perguruan tinggi. Isu ini menarik dikarenakan mahasiswa merupakan salah satu
kelompok demografis terbesar yang memanfaatkan teknologi digital seperti pembayaran biaya
kuliah dan layanan lainnya yang berkaitan untuk keperluan akademik. Adapun kombinasi metode
SUS dan TAM akan digunakan untuk menjawab gap dari dua sisi yaitu mengidentifikasi
bagaimana kebergunaan e-wallet Dana memengaruhi kegunaan pengguna bahkan seberapa besar
pengaruh faktor lainnya seperti penggunaan yang mudah, transaksi aman dan kecepatan transaksi
terhadap keputusan mahasiswa menggunakan teknologi ini. Harapannya, penelitian ini akan
memberikan kontribusi tidak hanya dari sisi kegunaan tapi juga membuktikan bahwa manfaat
adopsi teknologi e-wallet Dana tidak hanya di sektor komersial atau retail tetapi juga dalam
konteks institusi pendidikan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan sistematis untuk mengevaluasi dan memahami
kegunaan dari aplikasi e-wallet di perguruan tinggi seperti yang tertera pada Gambar 1. Langkah
pertama yang dilakukan dengan mengumpulkan wawasan dari penelitian sebelumnya untuk
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mengidentifikasi gap dari penelitian terdahulu. Berdasarkan hasil studi literatur, fokus utama
rumusan masalah yang ditemukan diantaranya bagaimana mengukur pengalaman mahasiswa dan
tingkat kegunaan (usability) e-wallet Dana serta faktor apa saja yang mempengaruhi mahasiswa
dalam memanfaatkan teknologi ini di perguruan tinggi.

Pengembangan
Hipotesis
L Perumusan
Studi Literatur +
Masalah
Merancang model
penelitian
Kesimpulan N Analisis SUS Score B Pengumpulan Data
P dan Uji Hipotesis Kuisioner

Gambar 1 Metodologi Penelitian

2.1 Hipotesis & Model Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kombinasi pendekatan SUS dan TAM
untuk memperkaya pemahaman dari sisi usability dan penerimaan aplikasi e-wallet secara
bersamaan. Standar pendekatan System Usability Scale (SUS)[17] telah digunakan sejak tahun
1986 sebagai alat evaluasi yang unggul untuk mengukur kualitas perangkat lunak. Berbagai
penelitian terbaru menunjukkan bahwa SUS dapat diterapkan pada sistem pendidikan, kesehatan,
dan teknologi informasi, bahkan menghasilkan data yang berguna untuk perbaikan antarmuka dan
pengalaman pengguna termasuk teknologi finansial[8][9][10].

Fleksibilitas dan keefektifan dalam berbagai sektor yang menjadikan metode SUS ini
sebagai salah satu standar dalam pengukuran kegunaan sistem di masa depan. Pengukuran
dilakukan menggunakan formula matematis sederhana untuk menghitung skor usability dari
pernyataan dalam kuesioner SUS sebagai berikut:

1. Menghitung skor setiap pernyataan kuisioner
a. Untuk menghitung pernyataan ganjil, skor dikurangi 1
Skoryanji = nilai pengguna — 1

b. Untuk menghitung pernyataan genap, nilai 5 dikurangi skor pengguna

Skotyenap = 5 — nilai pengguna

2. Menghitung jumlah skor dari semua pernyataan ganjil dan genap untuk memperoleh
total skor. Selanjutnya, total skor dikali dengan angka 2,5 sehingga memperoleh nilai
SUS (skala 0 -100)

Skorgys = (Z(totalskorpernyataan)) X 2.5

3. Skor SUS akan berkisar antara 0 hingga 100 dengan nilai 68 sebagai rata-rata atau
standar yang umum.

Meskipun formula metode ini sederhana namun ragam penelitian masih menerapkannya
untuk mengevaluasi kegunaan karena keandalannya dalam menilai persepsi pengguna tentang
sistem teknologi[18] bahkan mengukur pengalaman pengguna [19]. Item kuisioner yang
digunakan mengacu pada standar SUS yang terdiri dari sepuluh item yaitu item pernyataan positif
(ganjil) dan item pernyataan negatif (genap) sebagai berikut:
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Tabel 1. Pernyataan SUS
Item Pernyataan Survei 112131415
1.  Sayaingin sering menggunakan e-wallet ini.
2. Saya merasa e-wallet ini tidak terlalu rumit.
3. Menurut saya, e-wallet ini mudah penggunaannya.
4.  Saya merasa perlu bantuan seorang ahli untuk menggunakan e-wallet ini.
5. Saya menemukan semua fitur e-wallet ini terintegrasi dengan baik.
6
7
8
9
1

Saya merasa banyak yang tidak konsisten pada e-wallet ini.
Menurut saya, banyak pengguna lain akan cepat belajar menggunakan e-wallet ini
Saya merasa penggunaan e-wallet ini sangat rumit.

. Saya sangat percaya diri dapat menggunakan e-wallet ini.
0. Saya perlu banyak belajar tentang e-wallet ini sebelum saya bisa menggunakannya.

Masing — masing item ini dapat digunakan sebagai skala pengukuran karena memiliki

korelasi 0.664 dengan nilai p-value < .0001 [17] yang menunjukkan pernyataan kuisioner SUS
konsisten dan dapat diandalkan. Selanjutnya, pendekatan Technology Acceptance (TAM) juga
diterapkan[20] dengan dua variabel tambahan yaitu variabel keamanan dan variabel kepercayaan
(trust) pada model dasar TAM sebagai berikut (Gambar 2):

Perceived
Usefulness (PU)

A

Perceived Ease Attitude Behavioural
Security (S) of Use (PEU) toward Use Intention to
- (A'EU) Use (BI)
Trust (T)

Gambar 2. Model Penelitian TAM
Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) tersebut selanjutnya akan diuji dengan

mengembangkan beberapa hipotesis diantaranya:

a)
b)
c)
d)
€)
f)

9)

H1: Keamanan dari aplikasi e-wallet (S) menentukan dengan signifikan kepercayaan
pengguna terhadap aplikasi tersebut (T)[21].

H2: Keamanan penggunaan aplikasi e-wallet (S) secara positif memengaruhi persepsi
kegunaan yang dirasakan pengguna (PU)[7].

H3: Kepercayaan pengguna (T) secara positif memengaruhi persepsi kemudahan
penggunaan yang dirasakan pengguna (PEU)[4].

H4: Kemudahan menggunakan aplikasi e-wallet (PEU) secara positif memengaruhi persepsi
kegunaan aplikasi e-wallet (PU)[11][22].

H5: Persepsi kegunaan dari aplikasi e-wallet (PU) signifikan memengaruhi sikap pengguna
selama memanfaatkan aplikasi ini (ATU)[13][23][24].

H6: Kepercayaan pengguna (T) berpengaruh signifikan dan positif pada sikap pengguna
(ATU)[25]

H7: Sikap pengguna (ATU) berdampak positif pada bagaimana niat perilaku pengguna
dalam memanfaatkan aplikasi e-wallet secara berkelanjutan (Bl).

Keseluruhan variabel pada model tersebut menggunakan 23 indikator yang dimodifikasi

dari penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan sebagai berikut (Tabel 2):

Tabel 2. Variabel dan Indikator Kuisioner Model TAM

Konstruk Indikator

S1: E-wallet yang saya gunakan memiliki sistem keamanan yang memadai (misalnya, PIN atau autentikasi
Keamanan (S) biometrik).
S2: Saya percaya bahwa data pribadi saya dilindungi dengan baik di aplikasi e-wallet.
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Konstruk Indikator

S3: Saya merasa kecil kemungkinan terjadi penyalahgunaan informasi pribadi saat menggunakan e-wallet.

T1: Saya percaya bahwa e-wallet memproses transaksi saya dengan jujur dan transparan.
T2: Saya yakin e-wallet menjaga privasi data saya.

Kepercayaan (T
percayaan (T) T3: E-wallet dapat diandalkan untuk kebutuhan transaksi saya di lingkungan kampus.

T4: Saya yakin layanan bantuan e-wallet dapat membantu saya jika ada masalah.
PEU1: E-wallet mudah digunakan bahkan oleh pengguna baru.

K;irjsgﬁgn PEU2: Fitur-fitur yang ada di e-wallet mudah dipahami dan diakses.
Penggunaan PEUS: Saya tidak membutuhkan banyak usaha untuk memahami cara kerja e-wallet.
(PEU) PEUA4: Aplikasi e-wallet ini memudahkan transaksi saya dibandingkan metode lain.
PU1: E-wallet ini membuat transaksi saya lebih efisien.
Persepsi PU2: E-wallet ini sangat membantu untuk transaksi di kampus (misalnya pembayaran biaya kuliah,
Kemanfaatan koperasi, kantin, atau kegiatan kampus).
(PU) PU3: E-wallet ini membantu saya mengelola pengeluaran dengan lebih baik.

PU4: Dengan e-wallet ini, saya merasa kehidupan sehari-hari saya lebih praktis.
ATUL: Saya nyaman menggunakan e-wallet untuk berbagai jenis transaksi.
Sikap terhadap | ATU2: Menggunakan e-wallet adalah keputusan yang bijaksana.

Penggunaan - -
(ATU) ATU3: Saya tertarik untuk terus menggunakan e-wallet di masa depan.

ATUA4: Saya lebih memilih e-wallet dibandingkan metode pembayaran lain.
BI1: Saya bermaksud aktif menggunakan e-wallet dalam aktivitas sehari-hari.

BI2: Saya akan merekomendasikan e-wallet kepada teman atau keluarga.

Niat Perilaku (BI) - - - -
BI13: Saya berminat untuk mencoba fitur-fitur baru yang ditawarkan oleh e-wallet.

Bl4: Saya berniat untuk meningkatkan frekuensi penggunaan e-wallet di masa depan.

Kombinasi dua pendekatan ini untuk menilai seberapa jauh kegunaan e-wallet dan
memahami faktor — faktor yang memengaruhi mahasiswa baik dari sisi kegunaan teknis maupun
persepsi mahasiswa terhadap teknologi ini. Pendekatan System Usability Scale (SUS) akan
membantu dalam meningkatkan kegunaan antarmuka dan temuan metode Technology
Acceptance Model (TAM) ini nantinya akan dapat membantu menyelaraskan fitur e-wallet
dengan kebutuhan pengguna.

2.2 Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data

Selanjutnya, data yang dibutuhkan untuk penelitian dikumpulkan dengan menerapkan
metode purposive sampling. Metode ini fokus menjajaki pendapat mahasiswa program sarjana
dengan rentang usia 17-30 tahun sebagai responden dari salah satu universitas swasta di Jakarta.
Proses pengumpulan data dilakukan selama satu bulan melalui survei secara online dengan total
jumlah responden sebanyak 166 mahasiswa aktif. Adapun kuisioner yang disebarluaskan terbagi
menjadi dua bagian yaitu pertama terkait demografi responden dan selanjutnya tanggapan
terhadap pernyataan evaluasi penggunaan e-wallet. Responden menjawab pernyataan
menggunakan nilai skala Likert dengan 5 angka (poin 1 = "sangat tidak setuju™ — poin 5 = ""sangat
setuju™). Item — item pernyataan terbagi menjadi item - item yang menjawab standar pengukuran
SUS dan pendekatan TAM.

Pada tahap pengolahan data, pengukuran usability e-wallet terlebih dahulu untuk
seberapa tinggi tingkat penggunaan aplikasi. Kemudian, hasil ini akan diuji dengan tahap
berikutnya yaitu menggunakan pendekatan Partial Least Square dengan memanfaatkan aplikasi
SmartPLS 4.0 untuk menguji model hipotesis TAM yang dikembangkan sebelumnya. Adapun
evaluasi diantaranya mengukur reabilitas indikator yang terbukti berkontribusi kuat terhadap
konstruk bahkan mengukur realibilitas konstruk untuk membuktikan konsistensi masing-masing
konstruk pada model TAM. Selanjutnya, mengukur validitas diskriminan dan koefisien setiap
jalur pada model untuk menguji signifikansi hubungan antar konstruk.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengolahan data survei online dari 166 partisipan dapat disimpulkan seluruh responden
aktif menggunakan e-wallet dengan persentase terbesar adalah aplikasi Dana dan disusul oleh
aplikasi Gopay jika dibandingkan dengan aplikasi fintech yang sama seperti OVO dan Shopeepay.
Minat tinggi pengguna didukung oleh popularitas dua platform ini di Indonesia dikarenakan
integrasinya dengan berbagai ekosistem pengguna berinteraksi. Adapun penggunaan aktif diukur
dari keterlibatan yang tinggi dalam transaksi harian di lingkungan kampus dimana 56,6%
responden menggunakan e-wallet lebih dari 5 kali seminggu untuk transaksi pembayaran.

Dari data demografi yang tertera pada Tabel 2, dapat disimpulkan mayoritas 91%
responden memanfaatkan teknologi e-wallet di lingkungan perguruan tinggi untuk transaksi
pembayaran dan minat untuk menyimpan dana di teknologi e-wallet sangat minim. Pengguna
lebih fokus pada kebutuhan finansial yang praktis sehingga fitur - fitur transaksi pembayaran
menjadi manfaat utama yang dirasakan sementara penggunaan untuk transfer dana dan inventasi
sangat rendah. Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya keamanan dan kepercayaan pengguna
untuk mengendapkan dana di akun e-wallet. Selain itu, persentase perempuan (75,9%) yang
mendominasi penggunaan teknologi ini menunjukkan perempuan cenderung mengadopsi
teknologi berbasis aplikasi finansial untuk efisiensi dan kemudahan transaksi.

Tabel 3. Profil Demografi Pengguna E-wallet

Pengukuran Frekuensi | Persentase (%)
Jenis Kelamin
a. Pria 40 24,1
b. Wanita 126 75,9
Jenis E-Wallet yang digunakan
Dana 105 63,3
ovo 10 6,0
Gopays 24 14,5
Shopeepay 15 9,0
M-banking (other) 12 72
Frekuensi Penggunaan
Jarang / sekali dalam sebulan (monthly) 22 13,3
1-2 kali dalam seminggu (weekly) 50 30,1
lebih dari 5 kali dalam seminggu (daily) 94 56,6
Jenis Penggunaan
a. Transaksi Pembayaran 151 91,0
b. Transfer Dana 11 6,6
c. Investasi / Menyimpan Dana 4 24

Selanjutnya, proses analisis data diterapkan pada fokus utama penelitian yaitu mayoritas
pengguna e-wallet yang didominasi oleh 105 pengguna aplikasi Dana. Pada tahap evaluasi
usability, metode SUS digunakan dengan menghitung skor SUS yang diperoleh dari setiap
responden (Tabel 4) dan dikelompokkan dalam kategori standar SUS Score [26]. Hasil
pengukuran yang dihitung berdasarkan 10 pernyataan menghasilkan nilai rata-rata SUS Score
sebesar 77.

Tabel 4. Nilai SUS Score Pengguna Aplikasi E-wallet Dana

R P1L| P2 | P3| P4 |P5|P6|P7 | P8 | P9 | P10 | Total SUS Score
1 4 5 1 1 5 1 5 1 5 1 31 775
2 4 5 5 1 5 1 5 1 5 1 35 87,5
3 5 5 5 1 5 2 5 1 5 2 34 85
4 5 4 4 2 2 3 4 1 4 2 27 67,5
5 3 5 5 1 5 2 5 1 5 2 32 80
6 5 5 4 1 5 2 4 1 5 3 31 775
7 4 5 4 4 3 1 4 1 5 2 27 67,5
8 5 5 5 1 2 4 5 1 5 2 29 72,5
9 4 4 4 2 4 2 4 1 4 3 28 70
10 4 5 5 1 5 1 5 1 5 1 35 87,5
105 5 3 3 3 4 3 4 1 4 2 28 70
Average Score 77
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Hasil yang diperoleh tersebut termasuk dalam kategori “Baik” dengan rentang nilai
percentil 70 — 79 berdasarkan nilai standar pengukuran SUS Score. Ini menunjukkan bahwa e-
wallet Dana memiliki tingkat usabilitas yang baik dimana pengguna merasa aplikasi cukup mudah
digunakan meskipun di sisi lain ada ruang untuk perbaikan fitur. Hal ini dikarenakan adanya
beberapa skor responden yang rendah mengindikasikan bahwa ada perbedaan pengalaman yang
dirasakan oleh beberapa pengguna terkait antarmuka pengguna, responsivitas aplikasi atau fitur
tertentu yang kurang optimal.

Tahap berikutnya analisis data menggunakan aplikasi SmartPLS untuk mengevaluasi
realibilitas dan validitas konstruk penelitian berdasarkan pengukuran seperti nilai Cronbach’s
Alpha, nilai Composite Realibility dan nilai Average Variance Extracted (AVE). Tabel 5
menunjukkan bahwa 23 item indikator memiliki angka Cronbach’s Alpha > 0,7 yang
menunjukkan nilai realibilitas yang tinggi bahkan nilai composite reliability memenuhi
rekomendasi nilai ambang batas yaitu 0,8 (Tabel 6). Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa
indikator yang digunakan konsisten dan andal untuk mengukur masing-masing konstruk.
Selanjutnya, pada Tabel 6 terlihat nilai validitas konvergen masing — masing konstruk dievaluasi
melalui average variance extracted (AVE) yang melebihi nilai batas minimum yaitu 0,50. Ini
didukung dengan interpretasi nilai validitas diskriminan dimana semua konstruk memiliki
validitas diskriminan yang baik bahkan faktor eksternal yaitu faktor kepercayaan (trust) dan
keamanan (security) menunjukkan hubungan yang kuat dalam konteks transaksi digital.

Tabel 5. Nilai Realibitas dan Validitas Variabel

Konstruk Indikator | Cronbach's Alpha Factor Loading

Attitude toward Use (ATU) ATU1 0,907
ATU2 0,907

ATU3 0.885 0,850

ATU4 0,779

Behavioral Intention to Use (BI) Bll 0,851
BI2 0,873

BI3 0.89% 0,877

Bl4 0,890

Perceived Ease of Use (PEU) PEU1 0,852
PEU2 0,910

PEU3 0893 0,882

PEU4 0,837

Perceived Usefulness (PU) PU1 0,868
PU2 0,839

PU3 0867 0,793

PU4 0,879

Security Sl 0,838
S2 0,766 0,913

S3 0,713

Trust T1 0,858
T2 0,866

T3 0865 0,850

T4 0,799

Dari nilai yang tertera pada Tabel 6, korelasi tinggi antara faktor konstruk Trust, Security
dan Perceived Usefulness menunjukkan bahwa peran keamanan dan kepercayaan menjadi dasar
penting dalam meningkatkan persepsi kegunaan dan kemudahan dalam menggunakan teknologi
e-wallet. Secara keseluruhan, nilai pengukuran menunjukkan bahwa masing — masing konstruk
sudah memenuhi standar dan memungkinkan untuk melanjutkan proses analisis dan evaluasi.

Tabel 6. Discriminant Validity dan Composite Reability
Discriminant Validity

Konstruk CR AVE
ATU Bl PEU PU S T
ATU 0.920 | 0.744 | 0.862
Bl 0.928 | 0.762 | 0.715 | 0.873
PEU 0.926 | 0.758 | 0.668 | 0.676 | 0.871
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Discriminant Validity
Konstruk CR AVE
ATU BI PEU PU S T
PU 0.909 | 0.715 | 0.723 | 0.731 | 0.729 | 0.845
S 0.864 | 0.681 | 0.655 | 0.640 | 0.714 | 0.636 | 0.825
T 0.908 | 0.712 | 0.680 | 0.685 | 0.771 | 0.731 | 0.788 | 0.844

Selanjutnya, pengujian hipotesis yang dikembangkan dirangkum dan disimpulkan bahwa
seluruh hipotesis diterima seperti yang tertera pada Tabel 7. Pertama (H1), korelasi antara faktor
keamanan terhadap kepercayaan pengguna (0.788) berpengaruh secara signifikan dalam
penggunaan e-wallet. Hal ini menunjukkan bahwa keamanan memengaruhi tingkat kepercayaan
pengguna terhadap teknologi ini. Sebaliknya, korelasi antara keamanan dan persepsi kegunaan
(H2) memiliki nilai koefisien yang cukup rendah (0,236). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
keamanan berperan penting dalam membangun kepercayaan pengguna namun dampaknya
terhadap persepsi kegunaan teknologi masih terbatas. Selanjutnya, hipotesis H3 dan H6
menunjukkan kepercayaan berpengaruh cukup signifikan terhadap sikap pengguna (0.326)
bahkan sangat berdampak pada persepsi kemudahan penggunaan (0.771). Ini menunjukkan
bahwa kepercayaan pengguna terhadap teknologi e-wallet sangat berperan membentuk kedua
dimensi tersebut yaitu kemudahan penggunaan dan sikap positif dari pengguna.

Dari persepsi kemudahan penggunaan, dapat dilihat pengaruh langsungnya terhadap
persepsi kegunaan (0.560) menunjukkan bahwa persepsi pengguna tentang kemudahan
penggunaan e-wallet cukup signifikan terhadap persepsi pengguna tentang manfaat e-wallet yang
dirasakan. Hasil analisa hipotesis H4 ini menunjukkan bahwa teknologi yang mudah digunakan
akan meningkatkan persepsi kegunaan teknologi tersebut. Jika dilihat dari hipotesis H5, korelasi
antara persepsi kegunaan dengan sikap pengguna terhadap teknologi juga menunjukkan koefisien
positif yang cukup signifikan. Meskipun nilai koefisien tidak sama besar dengan koefisien antara
sikap dan niat penggunaan, hubungan ini tetap penting karena menunjukkan bahwa persepsi
pengguna terhadap manfaat e-wallet berperan dalam membentuk sikap pengguna tersebut. Hasil
pengujian hipotesis H7 menunjukkan hubungan yang cukup kuat antara sikap pengguna terhadap
penggunaan e-wallet dan niat mereka untuk menggunakannya (0.715). Nilai yang tinggi
menunjukkan bahwa sikap positif terhadap penggunaan e-wallet memiliki dampak yang
substansial pada minat pengguna. Hal ini mendukung teori bahwa sikap pengguna mempengaruhi
niat perilaku pengguna[25].

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa pemanfaatan aplikasi e-wallet sangat
tinggi di lingkungan perguruan tinggi dengan dimensi pengalaman dan variasi aplikasi e-wallet
yang digunakan beragam. Evaluasi usability e-wallet menggunakan metode SUS dan TAM dapat
disimpulkan e-wallet khususnya aplikasi Dana memiliki tingkat kegunaan yang cukup baik.
Temuan ini konsisten dengan data survei yang menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa
aplikasi ini mudah digunakan dan efisien untuk transaksi harian di lingkungan kampus.

Tabel 7. Hasil Analisa Direct Effect

Hipotesis Coefficient | Mean | STDEV | t-statistics | p-values
H1:S->T 0.788 0.790 | 0.041 19.134 0.000
H2:S - PU 0.236 0.243 | 0.078 3.028 0.003
H3:T - PEU 0.771 0.770 | 0.041 18.952 0.000
H4 : PEU - PU 0.560 0.560 | 0.081 6.882 0.000
H5:PU > ATU 0.485 0.485 | 0.080 6.094 0.000
H6:T > ATU 0.326 0.328 | 0.079 4.142 0.000
H7 : ATU - BI 0.715 0.724 0.049 14.489 0.000

Namun, hasil survei juga mengungkapkan sejumlah tantangan dan persepsi pengguna
yang dapat menjadi bahan evaluasi kritis. Sebagian besar nilai SUS dari masing-masing
responden tinggi hingga 87,5 yang menunjukkan bahwa fitur-fitur utama e-wallet Dana, seperti
integrasi dengan berbagai ekosistem dan kemudahan navigasi dianggap sangat memadai. Rata —
rata responden menginginkan antarmuka yang ramah pengguna dan pengalaman transaksi yang
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cepat sebagai nilai tambah dari aplikasi Dana ini.

Di sisi lain, sebagian pengguna memiliki angka nilai SUS yang rendah yaitu 67.5 yang
mengindikasikan adanya perbedaan pengalaman pengguna. Tantangan yang dialami oleh
pengguna berhubungan dengan ketergantungan pada jaringan internet yang mengakibatkan
munculnya error teknis saat menggunakan fitur serta kebutuhan fitur khusus untuk transaksi
pembayaran biaya kuliah. Ini memerlukan pengembangan lebih lanjut untuk memastikan bahwa
aplikasi dapat memberikan pengalaman yang sama di berbagai kalangan pengguna. Hasil analisa
menggunakan metode TAM melengkapi evaluasi usability aplikasi e-wallet ini dimana faktor
tambahan pada model yaitu keamanan (security) menjadi salah satu isu utama pada survei.
Beberapa responden menyatakan kekhawatiran terhadap perlindungan data pribadi dan keamanan
saat melakukan transaksi. Mayoritas umpan balik dari beberapa responden adalah potensi
penyalahgunaan data pengguna oleh pihak ketiga.

Faktor kepercayaan (trust) dan keamanan (security) pada model TAM yang
dikembangkan ini menjadi prediktor utama terhadap niat pengguna untuk menggunakan aplikasi
di masa mendatang, tidak hanya bertransaksi namun juga investasi dana di e-wallet. Survei
menunjukkan bahwa meskipun aplikasi ini sudah mendukung biometrik, namun hal ini belum
sepenuhnya meyakinkan pengguna untuk memaksimalkan aplikasi e-wallet karena paradigma
pengguna kurangnya keamanan teknologi e-wallet. Tantangan lainnya yang menghambat
pengalaman pengguna adalah ketergantungan aplikasi pada jaringan internet yang mempengaruhi
kegagalan transaksi, keterlambatan notifikasi sehingga mengurangi tingkat kepercayaan
pengguna terhadap aplikasi. Dalam hal ini, perlu mempertimbangkan optimalisasi kinerja aplikasi
seperti pengembangan fitur pembayaran nirkabel berbasis Bluetooth dan teknologi
Blockchain[27], [28] yang menjadi pilihan lain bagi pengguna untuk melakukan transaksi terbatas
dengan aman tanpa terkendala koneksi internet. Selain itu, penyedia layanan juga perlu
melakukan riset untuk meningkatkan fungsionalitas aplikasi seperti memaksimalkan fitur
pembayaran biaya kuliah atau transaksi kebutuhan akademik di perguruan tinggi mengingat
pengguna terbesar aplikasi e-wallet adalah generasi muda termasuk mahasiswa.

Temuan statistik juga membuktikan persepsi kemudahan berdampak pada persepsi
kegunaan yang menunjukkan aplikasi e-wallet Dana tidak membebani mental pengguna sehingga
mempertahankan resistensi penggunaan bahkan meningkatkan kuantitas transaksi mengingat
aplikasi e-wallet Dana yang membantu memenuhi kebutuhan transaksi tanpa uang tunai. Ini
mendukung hasil yang membuktikan persepsi kegunaan signifikansi yang cukup terhadap sikap
pengguna dimana e-wallet dapat menyederhanakan proses transaksi[29]. Manfaat yang dirasakan
pengguna saat mengadopsi aplikasi Dana membuktikan bahwa penggunaan teknologi yang
semakin mudah memicu sikap pengguna yang semakin positif terhadap aplikasi tersebut yang
akhirnya meningkatkan minat pengguna terhadap dan ini didukung oleh penelitian terdahulu [6].
Dari indikator survei yang digunakan, pengguna tidak hanya merasakan manfaat dalam
bertransaksi bahkan berminat mencoba fitur baru yang ditawarkan oleh aplikasi Dana hingga
merekomendasikan teknologi ini kepada pengguna lain.

Semakin besar manfaat dan kegunaan yang dirasakan pengguna dari teknologi yang
ditawarkan aplikasi Dana, maka semakin besar kemungkinan mereka untuk menggunakan
aplikasi ini di masa mendatang diukur dari minat pengguna untuk terus menggunakan teknologi
ini dalam aktifitas sehari - hari.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini berfokus pada analisis pengalaman pengguna terkait usability aplikasi e-
wallet yaitu aplikasi Dana Indonesia dengan menggabungkan dua pendekatan yaitu metode
System Usability Score (SUS) dan Technology Acceptance Model (TAM). Dari hasil evaluasi
SUS, studi menemukan aplikasi Dana termasuk dalam kategori "Baik™ berdasarkan standar
pengukuran kegunaan dengan nilai rata-rata SUS sebesar 77. Ini membuktikan bahwa sebagian
besar pengalaman pengguna pada aplikasi ini sangat baik dengan kemudahan penggunaan yang
ditawarkan aplikasi ini. Di sisi lain, hasil analisis dengan pendekatan Technology Acceptance
Model (TAM) menunjukkan faktor keamanan dan kepercayaan (trust) sangat berpengaruh dalam
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menentukan niat pengguna untuk terus menggunakan aplikasi e-wallet di lingkungan perguruan
tinggi. Keamanan aplikasi mempengaruhi kepercayaan pengguna yang berpengaruh terhadap
persepsi kemudahan penggunaan dan sikap positif terhadap aplikasi. Persepsi kemudahan
penggunaan berpengaruh langsung pada persepsi kegunaan aplikasi, yang pada akhirnya
memperkuat niat pengguna untuk menggunakannya secara berkelanjutan.

Penelitian ini dilakukan terbatas pada responden di satu perguruan tinggi swasta di
Indonesia. Harapannya di penelitian selanjutnya, jumlah responden dan area jangkauan lebih luas
untuk menemukan faktor potensial yang menentukan usability teknologi e-wallet. Di sisi lain,
perlu mempertimbangkan perbaikan beberapa fitur aplikasi e-wallet Dana seperti menyediakan
fitur transaksi nirkabel untuk menjawab keterbatasan koneksi internet yang dialami pengguna.
Selain itu, pertimbangan pengembangan fitur khusus untuk kebutuhan akademik seperti
pembayaran biaya kuliah dan transaksi lainnya di lingkungan kampus. Pengembangan fitur ini
harus didukung pihak manajemen yang berkolaborasi menyesuaikan dengan kebutuhan ragam
universitas. Penelitian selanjutnya juga perlu menggali faktor-faktor psikologis yang
mempengaruhi adopsi teknologi e-wallet Dana jika dibandingkan dengan ragam layanan digital
e-wallet yang dinaungi langsung oleh institusi perbankan. Hal ini untuk mengetahui secara
mendalam faktor lain yang mempengaruhi faktor keamanan dan kepercayaan kalangan
mahasiswa memaksimalkan penggunaan e-wallet Dana.
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